
 

 

 

 

 

 
LAPORAN PPM KELOMPOK DOSEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diusulkan Oleh: 

 

Dr. Supardi, M.Si / NIP. 197110151998021001 

WS. Brams Dwandaru, M.Sc., Ph.D / NIP. 198001292005011003 

Dr. Ariswan, M.Si / NIP. 195909141988031003 

Dr. Suparno, M.AppSc. / NIP.  196008141988031003 

Dr. Warsono, M.Si / NIP. 196811011999031002 

Rita Prasetyowati, M.Sc / NIP. 198007282006042001 

Catur Putri P / NIM. 15302241045 

Ayu Tri Astuti / NIM. 15302241027 
 

JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

Tahun, 2018 

 

Judul: 
Pelatihan Penggunaan Alat Ukur Fisika dan Pembuatan 
Alat Peraga Fisika Sederhana Bagi Guru-Guru Sekolah 

Menengah Pertama di Kabupaten Gunung Kidul 

 PPM KELOMPOK DOSEN 



ii 

 

 
 



iii 

 

Kata Pengantar 

 

Puji syukur kehadirat Alloh swt yang telah memberikan rahmat dan 

hidayahNya, sehingga pada saat ini kami dapat menyelesaikan laporan Pengabdian 

Pada Masyarakat dengan tema “Pelatihan dan Pembuatan Alat Peraga Fisika 

Sederhana Bagi Guru-Guru Sekolah Menengan Pertama di Kabupaten Gunung 

Kidul”. Melalui kegiatan pelatihan yang telah diberikan, diharapkan di guru semakin 

menyadari pentingnya konsep pengukuran besaran fisika dengan benar serta dapat 

membuat alat peraga fisika sebagai penunjang bagi tercapainya pemahaman konsep 

fisika khususnya kepada guru-guru matapelajaran IPA di Gunung Kidul. 

 Penulisan laporan pengabdian pada masyarakat ini dapat diselesaikan dengan 

baik atas bantuan beberapa pihak yang secara keseluruhan tidak dapat kami sebutkan 

satu persatu, untuk itu pada kesempatan ini pengabdi ingin menyampaikan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada : 

1. Rektor Universitas NegerI Yogyakarta yang telah memberikan pendanaan 

melalui program PPM Reguler. 

2. Ketua Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat Universitas Negeri  Yogyakarta 

yang telah memberikan dorongan untuk terus berkarya.  

3. Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Yogyakarta yang telah memberikan fasilitas bagi terlaksananya pengadian ini 

dengan baik. 

4. Ketua Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan dorongan dan 

fasilitas bagi terlaksananya pengabdian ini dengan lancar. 

5. Seluruh instruktur pelatihan yang dengan sabar membimbing para guru peserta 

pelatihan selama pelatihan berlangsung. 

6. Mahasiswa-mahasiswa kami yang telah membantu selama pelatihan 

berlangsung yaitu sdri Catur Putri P dan Ayu Tri Astuti. 
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7. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu dan sangat berperan 

dalam lancarnya pelaksanaan pelatihan. 

Penulis berharap semoga laporan pengabdian pada masyarakat ini akan 

memberikan inspirasi dan dorongan  pengembangan ilmu khususnya Pendidikan Fisika 

di masa yang akan datang 

   

 

 

       Yogyakarta, Nopember  2018 

 

 

Dr. Supardi, M.Si 
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Abstrak 

 Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pelatihan tentang penggunaan alat 

ukur fisika untuk para guru IPA-Fisika di Kabupaten Gunung Kidul untuk 

meningkatkan ketrampilan dalam pengukuran besaran-besaran fisika, meningkatkan 

kemampuan menggunakan alat ukur fisika dan cara menuliskan hasil ukur beserta ralat 

atau ketakpastiannya, serta membuat alat peraga fisika sederhana yang dapat 

diaplikasikan di sekolah masing-masing untuk menambah ketersediaan alat ukur fisika. 

 Metode yang digunakan adalah pelatihan atau workshop yang diselenggarakan 

di sekolah SMP yang memiliki fasilitas cukup lengkap untuk demonstrasi alat peraga 

dengan mengikutsertakan peran aktif guru sebagai sasaran pengabdian. Ada 15 guru 

IPA yang tersebar di wilayah Gunung Kidul diundang dalam kegiatan ini, termasuk 

guru yang memiliki latar belakang pendidikan IPA maupun guru yang sama sekali 

belum mengenyam pendidikan IPA. 

 Hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru IPA di 

wilayah Gunung Kidul mengharapkan adanya keberlanjutan kegiatan ini, mengingat 

konsep dasar IPA termasuk pengukuran besaran fisika dan penulisannya belum 

sepenuhnya dikuasai oleh guru. Guru masih kesulitan dalam menjelaskan gejala fisika 

yang terjadi pada peristiwa fisis yang setiap hari ditemukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

 Penyelenggaraan pembelajaran IPA yang ideal identik  dengan adanya kegiatan 

ilmiah seperti kegiatan pengamatan dan percobaan atau yang seringkali dikaitkan 

dengan kegiatan praktikum. Pemberian pengalaman belajar dalam kegiatan 

merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, 

merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan 

menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis, 

dimana diyakini dapat mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis 

induktif dan deduktif (Ardhana et al., 2004; Dimyati dan Mujiono, 2007; Arends, 

2014). Hal ini sesuai dengan misi pembelajaran  IPA, yaitu membentuk sikap positif 

terhadap alam dengan menyadari keteraturan dan keindahan alam, mengagungkan 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa serta mengembangkan sikap ilmiah yaitu jujur, 

obyektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan orang lain. Kegiatan 

praktikum pada umumnya tidak terlepas dari kegiatan pengamatan dan pengukuran. 

Praktikum IPA, khususnya Fisika, banyak sekali menggunakan alat ukur yang 

memiliki karakteristik masing-masing yang membutuhkan keterampilan tertentu dari 

pengguna atau praktikan. Beberapa alat ukur Fisika yang sering digunakan antara lain: 

jangka sorong, mikrometer sekrup, termometer, neraca pegas, stopwatch, dan 

multimeter analog. Ketika melakukan pengukuran tidak terlepas dari besaran dan 

satuan. Selain itu, pengukuran dalam praktikum untuk mendapatkan data dapat 

dilakukan secara tunggal ataupun berulang. Kedua pengukuran ini tentu saja memiliki 

taraf ketelitian yang berbeda. Pengetahuan mengenai aturan angka penting dan 

operasinya,  memegang peranan bagaimana data hasil pengukuran disajikan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan Ketua Tim Pengabdi pada pada salah 

satu guru IPA Fisika SMP Patuk 2 Gunungkidul (Suprapdiyanto, S.Pd) terungkap 

bahwa guru IPA yang berlatar belakang Pendidikan Biologi juga diberi beban untuk 
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mengajar Fisika. Oleh sebab itu, mereka dituntut untuk memahami materi-materi 

Fisika yang jauh lebih sulit dibandingkan Biologi mengingat pemahaman konsep fisika 

tidak hanya terbatas pada penguasaan rumus saja melainkan pemahaman secara lebih 

kompehensif. Lebih-lebih lagi, saat mereka harus dihadapkan dengan alat-alat ukur 

fisika seperti multimeter, thermometer, neraca pegas, jangka sorong, mikrometer 

sekrup dan alat ukur sederhana lainnya, mereka merasa masih sangat terbatas dalam 

penggunaan termasuk cara menuliskan hasil ukurnya. Kesulitan ini disebabkan oleh 

beberapa hal, anataralain (Rohmawati et al., 2015; Umamah dan Mukamilah, 2017) :  

1) Ada sebagian dari guru IPA-Fisika bukan lulusan dari jurusan Pendidikan IPA-

Fisika, namun mereka tetap harus mengajar Fisika di sekolah masing-masing 

karena tuntutan SDM.  

2) Kegiatan praktikum IPA lebih banyak mengamati, namun tidak melakukan 

pengukuran.  

3) Ada guru memang belum bisa menggunakan alat-alat tersebut karena tidak 

pernah menggunakan alat  tersebut,  

4) Guru tidak punya panduan untuk mengajari siswa mengenai alat ukur dan 

pengukuran yang benar.  

5) Alat ukur yang dimiliki sekolah terbatas jumlahnya dan  kawatir jika rusak.  

6) Peserta menyatakan sekolah belum memiliki sarana dan prasarana laboratorium 

yang lengkap ataupun belum memiliki laboratorium.  

Dengan melihat kenyataan yang ada di lapangan ini, maka Tim Pengabdi 

Jurusan Pendidikan Fisika, merasa perlu untuk melakukan kegiatan pelatihan. 

mengenai alat ukur dan pembuatan alat peraga sederhana yang akan bisa digunakan 

para guru untuk menjelaskan fenomena fisika. Kegiatan ini sangat perlu dilakukan 

untuk menambah keterampilan guru dalam melakukan pengukuran serta menambah 

kreatifitas guru dalam mengembangkan alat ukur fisika di sekolah karena sesuai 

kurikulum 2013 yang menitikberatkan pada metode keterampilan proses sains. 

Kegiatan ini juga akan memberikan kesempatan bagi para guru IPA untuk 

meningkatkan kompetensinya dalam usaha membuat pembelajaran yang berkualitas.  
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1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

 Berdasarkan analisis situasi di atas maka permasalahan yang muncul berkaitan 

dengan pelatihan dan pembuatan alat peraga Fisika sederhana pada guru-guru Sekolah 

Menengah Pertama di Kabupaten Gunung Kidul adalah: 

1) Masih ada guru IPA-Fisika bukan lulusan dari jurusan Pendidikan IPA-Fisika,  

namun mereka tetap harus mengajar Fisika di sekolah karena terbatasnya SDM.  

2) Masih ada guru belum bias atau belum mahir menggunakan alat ukur fisika 

termasuk cara penulisan ralat yang benar. 

3) Ketersediaan panduan penggunaan alat ukur yang masih belum memadai. 

4) Terbatasnya jumlah alat ukur di sekolah sehingga guru merasa khawatir jika 

rusak.  

5) Sarana dan prasarana laboratorium yang belum lengkap terutama alat ukur 

fisika yang baik.  

Dari ketiga permasalahan yang telah diidentifikasi tersebut, pengusul dapat 

merumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana para guru di Kabupaten Gunung Kidul diberikan pelatihan tentang 

penggunaan alat ukur fisika agar para guru meningkat ketrampilannya dalam 

pengukuran besaran-besaran fisika. 

2. Bagaimana para guru SMP di Gunung Kidul dapat diberikan pelatihan agar 

mereka mampu dengan benar menggunakan alat ukur fisika dan bagaimana 

cara menuliskan hasil ukur beserta ralat atau ketakpastiannya. 

3. Bagaimana membuat alat peraga fisika sederhana yang dapat diaplikasikan di 

sekolah masing-masing untuk menambah ketersediaan alat ukur fisika. 

 

1.3 Tujuan Kegiatan  

 Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang diidentitifikasi di atas, maka 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan penggunaan alat ukur fisika 

dan pembuatan alat peraga Fisika sederhana pada guru-guru Sekolah Menengah 
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Pertama di Kabupaten Gunung Kidul bertujuan sebagai berikut: 

1) Memberikan pelatihan tentang penggunaan alat ukur fisika untuk para guru 

IPA-Fisika di Kabupaten Gunung Kidul untuk meningkatkan ketrampilan 

dalam pengukuran besaran-besaran fisika. 

2) Memberikan pelatihan kepada para guru IPA SMP Gunungkidul agar mereka 

mampu dengan benar menggunakan alat ukur fisika dan cara menuliskan hasil 

ukur beserta ralat atau ketakpastiannya. 

3) Memberikan pelatihan tentang pembuatan alat peraga fisika sederhana yang 

dapat diaplikasikan di sekolah masing-masing untuk menambah ketersediaan 

alat ukur fisika. 

1.4 Manfaat Kegiatan 

 Manfaat yang dapat diperoleh melalui pelatihan ini baik kepada para guru fisika 

di lingkungan Kabupaten Gunung Kidull maupun Universitas Negeri Yogyakarta 

antara lain: 

a) Memberikan pencerahan kepada para guru di wilayah Kabupaten Gunung 

Kidul tentang pentingnya memiliki ketrampilan dalam menggunakan dan 

mengoperasikan alat ukur fisika. 

b) Memberikan kemampuan dan ketrampilan para guru IPA-Fisika dalam 

menggunakan alat ukur fisika 

c) Memberikan kemampuan dan keterampilan bagi para guru untuk menuliskan 

hasil ukur secara benar. 

d) Meningkatkan kreatifitas bagi para guru IPA-Fisika di Kabupten Gunung Kidul 

dalam pembuatan alat peraga Fisika sederhana. 

e) Terjalinnya kerja sama yang harmonis dan saling menguntungkan antara fihak 

guru, dosen, sekolah dan Universitas Negeri Yogyakarta, khususnya Jurusan 

Pendidikan Fisika dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah 

Menengah Umum. 

f) Mensosialisasikan Universitas Negeri Yogyakarta kepada masyarakat luas 

dengan memperkenalkan potensi yang dimiliki dan pelayanan yang bisa 



5 

 

diberikan. 

 

  



6 

 

BAB II 

Metode Kegiatan PPM 

 

2.1 Kerangka Pemecahan Masalah 

 Berdasar wawancara dari salah satu guru IPA-Fisika SMP Patuk 2 Gunungkidul 

(Suprapdiyanto, S.Pd) diketahui bahwa jumlah guru IPA di lingkungan Sekolah 

Menengah Pertama Kabupaten Gunung Kidul sudah cukup memadai, artinya bahwa 

setiap sekolah sudah memiliki guru IPA masing-masing. Akan tetapi, jumlah guru IPA 

yang memadai tersebut tidak ditopang dengan keahlian atau keterampilan guru dalam 

penggunaan alat ukur fisika yang tersedia. Hal ini dimaklumi mengingat banyak guru 

IPA-Fisika bukan berlatar belakang pendidikan Fisika sehingga mereka terbatas dalam 

memahami dan menggunakan alat ukur fisika tersebut. Oleh sebab itu, mereka perlu 

diberikan sebuah kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan dalam menggunakan 

alat ukur fisika. Disamping itu, guru IPA-Fisika juga dituntut untuk dapat berinovasi 

dan kreatif dalam pengembangan alat peraga fisika sederhana. Hal ini penting karena 

untuk menjelaskan suatu konsep fisika seperti misalnya, perambatan panas secara 

konveksi, konduksi maupun radiasi, guru harus kreatif memberikan contoh konkrit 

yang bisa dilihat secara visual oleh para siswa. Oleh sebab itu, Tim Pengabdi 

Kelompok Dosen ini akan memberikan solusi bagi para guru IPA-Fisika SMP di 

kabupaten Gunung Kidul melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat (PPM) dengan 

tema pelatihan penggunaan alat ukur fisika dan pembuatan alat peraga fisika sederhana 

bagi para guru IPA di Kabupaten Gunung Kidul. 

 

2.2 Khalayak Sasaran  

 Sasaran kegiatan pelatihan penggunaan alat ukur fisika dan pembuatan alat 

peraga fisika sederhana bagi guru Sekolah Menengah Pertama di wilayah Kabupaten  

Gunung Kidul  ini adalah para guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

khususnya Fisika yang telah memiliki latar belakang pengetahuan tentang alat ukur 
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fisika. Jumlah guru IPA-Fisika sebagai peserta pelatihan ini sebanyak 15 orang. Guru-

guru tersebut seluruhnya direkrut dari Sekolah Menengah Pertama yang berada di 

wilayah Kabupaten Gunung Kidul. 

 

2.3 Metode Kegiatan 

 Tempat pelaksanaan pelatihan dan pembuatan alat peraga fisika sederhana bagi 

guru Sekolah Menengah Pertama di wilayah Kabupaten Gunung Kidul ini adalah 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Wonosoari. Hal ini mengingat lokasi 

sekolah ini yang lebih mudah untuk dijangkau baik oleh para peserta pelatihan maupun 

Tim Pengabdi dari Jurdik Fisika FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. Disamping 

itu, ketersediaan alat ukur fisika yang ada di SMP ini juga mampu mengakomodasi 

kegiatan ini.  

 Untuk membuat guru-guru mata pelajaran IPA-Fisika di wilayah Kabupaten 

Gunung Kidul menjadi terampil dalam menggunakan alat ukur fisika dan meningkat 

kreatifitasnya, maka langkah-langkah yang akan ditempuh melalui pelatihan ini antara 

lain 

1) Pertama, guru akan diberikan pengetahuan tentang beberapa alat ukur fisika 

yang biasa digunakan dalam pengukuran besaran fisika di sekolah. 

2) Kedua, akan dikenalkan terlebih bebera alat ukur fisika dari yang sederhana 

hingga alat ukur yang memiliki keterlitian tinggi  kepada para guru. 

4) Ketiga, para guru akan diberikan pengetahuan tentang cara pengoperasian alat 

ukur-alat ukur tersebut. 

5) Keempat, guru diberikan keterampilan bagaimana menuliskan hasil ukur yang 

benar termasuk ketakpastian pengukuran. 

6) Kelima, para guru dengan dibimbing oleh instruktur dilatih menggunakan alat 

ukur fisika dan membuat alat peraga Fisika sederhana. 

7) Keenam, para guru akan dipersilahkan berlatih secara mandiri melakukan 

pengukuran serta membuat alat peraga Fisika sederhana seperti yang telah 

diberikan contoh oleh instruktur. 
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8) Para guru diberikan pekerjaan rumah yang dapat dikerjakan secara mandiri atau 

kelompok hingga mereka benar-benar mampu membuat alat peraga fisika 

tersebut. 
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BAB III 

Pelaksanaan Kegiatan PPM 

 

3.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

 Pengabdian pada Masyarakat (PPM) dengan tema Pelatihan Penggunaan Alat 

Ukur Fisika dan Pembuatan Alat Peraga Fisika Sederhana Bagi Guru-Guru Sekolah 

Menengah Pertama di Kabupaten Gunung Kidul telah diselenggarakan pada hari Sabtu, 

tanggal 28 Juli 2018. Pelatihan yang dilakukan hanya dalam satu hari ini tentunya 

belum dapat membuat para guru menjadi menguasai semua materi pelatihan yang 

diberikan oleh Tim Pengbdi. Oleh karena itu, Tim Pengabdi berharap agar para guru 

dapat secara mandiri atau kelompok dapat belajar sendiri di rumah/sekolah agar para 

guru menguasai cara mengukur besaran fisika sederhana serta mampu membuat alat 

peraga yang dapat diimplementasikan di sekolah. 

 Pelatihan penggunaan alat ukur fisika dan pembuatan alat peraga fisika ini 

diikuti oleh sebanyak 14 (empatbelas) guru matapelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) yang tersebar di wilayah Dinas Pendidikan Kabupaten Gunung Kidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Menurut proposal yang diajukan, akan diundang sejumlah 15 

(limabelas) guru SMP di wilayah Guning Kidul, namun demikian karena ada kendala 

teknis di lapangan yang datang sebanyak 14 orang. 

 Pelatihan ini telah diselenggarakan pada hari Sabtu, tanggal 28 Juli 2018. Hari 

tersebut bertepatan dengan liburan panjang sekolah. Meskipun begitu, selama pelatihan 

berlangsung antusiasme dari para guru peserta pelatihan sangat tinggi. Hal ini 

tercermin dari semangat mereka selama mengikuti pelatihan. Banyak pertanyaan yang 

disampaikan peserta pelatihan berkenaan dengan penggunaan alat ukur fisika, konsep 

fisika pada sebuah proses fisis yang terjadi di dalam percobaan atau eksperimen.  

Materi yang disampaikan pada pelatihan ini meliputi beberapa hal esensial yang 

penting untuk dikuasai sebelum mereka dapat mengembangkan sendiri di rumah. 

Beberapa materi yang disampaikan tersebut antara lain: 

1. Pengenalan alat ukur fisika sederhana 
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2. Pengenalan teori ketidakpastian pengukuran 

3. Demonstrasi alat dan percobaan fisika sederhana 

4. OSN IPA SMP di tingkat Kabupaten, propinsi dan nasional 

5. Permainan anak berbasis pada local wisdom 

6. Pengenalan teknologi surfaktan 

3.2 Pembahasan 

Disamping mendemonstrasikan penggunaan alat ukur fisika seperti multimeter, 

mistar, dan lainnya, peserta juga diberikan wawasan tentang berbagai macam 

percobaan sederhana yang dapat dilakukan sendiri oleh guru maupun siswa. Meskipun 

tampak sederhana, tetapi konsep fisika di dalamnya sangat relevan dengan konsep yang 

diajarkan oleh guru IPA di sekolah. Gambar 3.1 dan 3.2 menampilkan salah satu 

demonstrasi tentang zat cair mengalir dari tekanan tinggi ke rendah dan pembakaran 

membutuhkan oksigen. Percobaan ini sederhana, tetapi ternyata tidak semua guru dapat 

menjelaskan konsep fisika yang terjadi di dalamnya. Dengan pelatihan ini, guru dapat 

membuka wawasan baru dalam mengajarkan siswa melalui percobaan sederhana tetapi 

mampu memahamkan siswa. 

 

Gambar 3.1 Instruktur dengan dibantu peserta melakukan demonstrasi percobaan 

fisika sederhana 
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Gambar 3.2 Antusiasme peserta dalam mengikuti pelatihan 

 

 Disamping dikenalkan dengan penggunaan alat ukur fisika dan percobaan 

sederhana, peserta juga diberi wawasan baru pada konsep tentang ketakpastian 

pengukuran. Sebagaimana diketahui, setiap pengukuran akan selalu memiliki 

ketakpastian yang berasal dari beberapa sumber, misalnya  pengamatan, sistemik, dan 

random. Dari pelatihan tersebut terbukti bahwa sebagian besar guru masih menganggap 

bahwa alat ukur dapat mengukur dengan tepat besaran fisis yang ada. Guru masih 

memiliki persepsi bahwa alat ukur fisika adalah bebas dari ketidakpastian. Oleh sebab 

itu, kegiatan ini dapat menjadi salah satu upaya menyadarkan mereka tentang 

ketakpastian pengukuran besaran fisis. 

 Materi tambahan dalam kegiatan ini adalah tentang olimpiade fisika tingkat 

SMP. Olimpiade fisika merupakan salah satu ajang bergengsi bagi siswa-siswa SMP 

dalam mengaktualisasi pengetahuan fisika dalam sebuah ajang ilmiah. Setiap siswa 

juga memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti kompetisi ini, tanpa 

memandang dari sekolah mana mereka berasal. Pemberian materi ini ternyata dapat 

memberi semangat dan antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan semakin tinggi. 

Beberapa pertanyaan tentang materi dalam olimpiade fisika dilontarkan oleh peserta, 

misalnya cakupan materi yang diujikan dan trik-trik lolos dalam kompetisi tersebut. 

Gambar 3.3 menampilkan salah satu instruktur sedang menjelaskan tentang OSN IPA 

tingkat SMP. 
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Gambar 3.3 Penjelasan instruktur tentang Olimpiade Fisika SMP 

 

 Materi tambahan lainnya adalah tentang permainan anak yang mengandung 

konsep-konsep fisika berdasarkan local wisdom. Sebagaimana diketahui, Indonesia 

memiliki ratusan suku bangsa dan kebudayaan beragam. Dari keberagaman suku 

bangsa dan tradisi kebudayaan tersebut melahirkan keberagaman permainan anak yang 

beragam pula. Permainan-permainan tersebut perlu dijelaskan kaidah-kaidah fisika 

yang ada di dalamnya. Sebagi contoh, permainan benthik dari Jawa Tengan dan 

Yogyakarta. Konsep fisika di dalam permainan ini kemudian dapat digali, antara lain 

impuls, gaya, momentum, dan torsinya. Konsep fisika yang diajarkan dengan 

bersandarkan pada permainan-permainan yang biasa dilakukan ini akan membuat 

siswa semakin akrab dengan fisika itu sendiri. Gambar 3.4 menampilkan salah satu 

instruktur sedang menjelaskan permainan anak berbasis pada local wisdom  tersebut. 
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Gambar 3.4 Penjelasan instruktur tentang permainan anak berbasis pada local 

wisdom 

 

 Satu lagi materi tambahan dalam kegiatan ini adalah tentang surfaktan. Materi 

ini disampaikan oleh Dr. Suparno sebagai seorang yang ahli di dalam teknologi 

surfaktan. Pengenalan teknologi ini penting bagi para peserta karena teknologi ini 

setiap hari ditemukan dan digunakan. Sebagai contoh sabun untuk mencuci pakaian 

atau digunakan untuk membersihkan badan. Bagaimana cara melakukan pencucian 

pakaian dengan sabun ini secara benar, maka kita perlu memahami konsep tentang 

surfaktan tersebut sehingga hasil pencucian diperoleh hasil maksimal. 
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Gambar 3.5 Pengenalan teknologi surfaktan kepada para peserta workshop 

 

 

Gambar 3.6 Foto bersama peserta dan instruktur pelatihan. 

 

3.2 Evaluasi Kegiatan PPM 

Pada akhir pelatihan ini peserta diberikan kesempatan untuk memberikan 
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evaluasi selama pelaksanaan berlangsung dengan memberikan pesan dan kesan selama 

mereka mengikuti pelatihan ini. Diantara kesan dan pesan yang disampaikan tersebut 

antara lain: 

1. Pelatihan ini sangat menarik dan berguna bagi pengembangan ilmu fisika 

ke depan 

2. Sebaiknya pelatihan diadakan terus menerus setiap tahun. 

3. Guru-guru yang belum memperoleh kesempatan mengikuti pelatihan 

dimohon untuk diundang pada kesempatan lain. 

4. Sering-sering mengadakan pelatihan dan mohon diundang lagi. 

5. Merasa puas dan sangat berguna. 

 Disamping itu, ternyata tidak semua guru fisika memiliki latar belakang 

pendidikan Fisika sedangkan mereka harus menjelaskan konsep-konsep fisika kepada 

siswa tingkat dasar. Ini akan menjadi masalah ke depannya bagi siswa mengingat 

konsep fisika yang diterima dari guru kurang tepat. Oleh sebab itu, pelatihan semacam 

ini perlu dilakukan berulang kali supaya guru dapat meningkatkan pemahaman fisiknya 

dengan benar. 

 

Faktor Pendukung 

 Antusiasme dan rasa ingin tahu dari para peserta pelatihan merupakan faktor 

penting bagi tercapainya tujuan dari pelatihan ini. Meskipun ada beberapa guru yang 

tidak memiliki latar belakang pendidikan Fisika, namun semangat tinggi yang mereka 

miliki cukup dapat membuat pelatihan selama sehari penuh tersebut dapat berjalan 

lancar dan penuh dengan keakraban.  

 Dukungan dari institusi antara lain LPPM UNY, Jurusan Pendidikan Fisika 

FMIPA dan Dinas Pendidikan Kabupaten Gunung Kidul juga sangat membantu 

terselenggaranya pelatihan tersebut.  Dari pihak jurusan selalu berharap agar jurusan 

Pendidikan Fisika dapat dikenal oleh masyarakat, salah satunya melalui  kegiatan PPM. 

Demikian pula, pihak LPPM juga berharap agar pengetahuan yang dimiliki oleh dosen 

agar dapat disumbangkan kepada masyarakat untuk meningkatkan kompetensi 
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masyarakat dalam Fisika. Penguasaan Tim Pengabdi dalam bidang Fisika dan laboran 

yang menangani masalah teknis juga turut membantu dalam mengatasi permasalahan 

di lapangan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

 

 Melalui kegiatan pelatihan penggunaan alat ukur fisika dan pembuatan alat 

peraga fisika sederhana bagi guru-guru Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten 

Gunung Kidul dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain: 

[1] Pelatihan pengunaan alat fisika sederhana adalah penting untuk membantu guru 

di Gunung Kidul, khususnya  mereka yang tidak memiliki latar belakang fisika 

bisa memahami konsep fisika serta cara mengukur besaran fisika dengan benar. 

[2] Pelatihan pengunaan alat fisika sederhana menambah komptensi guru fisika 

dalam bidang fisika dan pengukuran besaran fisika. 

[3] Memberikan alternatif bagi para guru fisika di kabupaten Gunung Kidul dalam 

menyampaikan materi yang bervariasi dan atraktif, sehingga fisika tidak 

menjenuhkan bagi siswa 

2. Saran 

 Adapun saran yang diberikan sehubungan dengan pelatihan penggunaan alat 

ukur fisika sederhana ini antara lain: 

 Perlu ada tindak lanjut pelatihan yang serupa. Hal ini untuk meningkatkan 

pemahaman konsep fisika dan penggunaan alat ukur fisika secara benar. 

 Perlu adanya pelatihan serupa di wilayah lain agar guru-guru di tempat lain juga 

memiliki kompetensi dalam pengukuran besaran fisika sederhana. 

 Ke depan pelatihan perlu diberikan kepada para guru sekolah menegah atas 

dengan alat ukur yang lebih kompleks. 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Gambar 4.1 Peserta dan instruktur saling berinteraksi 

 

 

Gambar 4.2  Salah satu instruktur sedang mempersiapkan presentasi di depan 

peserta pelatihan 
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Gambar 4.3 Sambutan dari ketia MGMP IPA Gunung Kidul 

 

Gambar 4.4 Instruktur sedang memberikan materi tentang penggunaan alat fisika 

sederhana 
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Gambar 4.5 Suasana pelatihan  

 

Gambar 4.6 Dua mahasiswa berpatisipasi dan terlibat dalam PPM 
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Gambar 4.7 Dr. Bram sedang menjelaskan tentang OSN SMP DIY 

 

Gambar 4.8 Dr. Suparno sedang menjelaskan tentang teknologi surfaktan 
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Gambar 4.9 Antusiasme peserta pelatihan 

 

Gambar 4.10 Demonstrasi alat dengan diikuti oleh peserta pelatihan 
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LAPORAN KEUANGAN 

 

1. Peralatan 

2. Bahan Habis Pakai 

No Jenis Pengeluaran Volume 

Biaya per 

satuan 

(Rupiah) 

Jumlah Total 

(Rupiah) 

1 
Kertas HVS 80 gram 

merk Bola Dunia 
3 rim 50.000,00 150.000,00 

2 Cartrige printer 2 buah 200.000,00 400.000,00 

3 Undangan 15 buah 20.000,00 300.000,00 

4 

Konsumsi peserta 

workshop selama 2 

hari   

2 x 23 50.000,00 2.300.000,00 

SUB TOTAL 2 3.150.000,00 

 

 

3. Workshop 

 

 

No Jenis Pengeluaran Volume 

Biaya per 

satuan 

(Rupiah) 

Jumlah Total 

(Rupiah) 

1 Modul workshop 21 buah 50.000,00 1.050.000,00 

2 

Properti bekas untuk 

pembuatan alat 

peraga 

21 buah 100.000,00 2.100.000,00 

SUB TOTAL 1 3.150.000,00 

 

No Jenis Pengeluaran Volume 

Biaya per 

satuan 

(Rupiah) 

Jumlah Total 

(Rupiah) 

1 

Transport peserta 

workshop selama  2 

hari 

2 x 23 30.000,00 1.800.000,00 

SUB TOTAL 2 1.800.000,00 
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4. Laporan dan Publikasi 

 

 

 

 

 

 

  

No 
Jenis 

Pengeluaran 
Volume 

Biaya per 

satuan 

(Rupiah) 

Jumlah Total 

(Rupiah) 

1 
Pembuatan 

Laporan 
2 450.000,00 900.000,00 

SUB TOTAL 4 900.000,00 

 

JUMLAH TOTAL  Rp 9.000.000,00 

Terbilang Sembilan juta rupiah  
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MATERI PELATIHAN 
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